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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) pokok bahasan Pola Bilangan pada kelas VIII A 
SMP Negeri 1 Sungguminasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yang dirancang untuk mengetahui deskripsi kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) pokok bahasan Pola Bilangan. 
Subjek yang dipilih pada penelitian ini berjumlah 3 siswa, teknik pemilihannya berdasarkan masing- 
masing 1 siswa dari kelompok siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa dari kelompok berkemampuan 
sedang dan 1 siswa dari kelompok berkemampuan rendah. Pengelompokan siswa yaitu berdasarkan 
hasil tes soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang telah diselesaikan siswa, maka 3 subjek 
terpilih kemudian diwawancarai untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang ditinjau dari tahapan pemecahan masalah 
langkah Polya. 
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ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL MATEMATIKA TIPE HIGHER ORDER THINKING 

SKILL (HOTS) POKOK BAHASAN POLA BILANGAN PADA 
KELAS VIII A SMP NEGERI 1 SUNGGUMINASA 

 
1. Pendahuluan 

Saat ini reformasi di dunia pendidikan sedang berlangsung di berbagai negara, termasuk 

di Indonesia. Perombakan terjadi pada sistem evaluasi yang mengarah pada anggapan bahwa 

pembelajaran yakni terkhusus pembelajaran matematika sepatutnya tidak sekadar berorientasi 

pada  kemampuan matematis dan pengetahuan dasar, melainkan bisa lebih dipusatkan untuk 

mengembangkan kecakapan siswa dalam memecahkan masalah baru yang tidak rutin agar 

pembelajaran matematika bisa meraih totalitas dinamika proses berpikir siswa. 

Reformasi yang terjadi diwarnai dengan diterapkannya pembelajaran serta evaluasi 

yang lebih berorientasi kepada Higher Order Thinking Skill (HOTS). Newman serta Wehlage 

(Hamidah, 2018), menyatakan bahwa HOTS dapat memberi peranan yang sangat besar dalam 

mendukung prestasi akademik siswa, dengan HOTS siswa mampu memecahkan masalah, 

menyeleksi ide ataupun pendapat, berhipotesis, berpendapat dengan bijak serta sanggup 

menguasai situasi yang lebih rumit. 

Hal ini searah dengan pernyataan Thomas dan Thorne (Hamidah, 2018) yang 

menerangkan bahwa HOTS dapat diterapkan di dalam dunia pendidikan sehingga keterampilan 

dan karakter siswa dapat ditingkatkan. Dalam proses pembelajaran, terdapat perbedaan antara 

siswa yang lebih condong pada hafalan dengan siswa yang melatih keterampilan berpikir 

tingkat tingginya. Dengan menerapan pembelajaran tipe HOTS siswa tidak hanya sekadar hafal 

informasi melainkan juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi yakni kemampuan siswa 

dalam menganalisis, mengevaluasi dan juga berkreasi. Karenanya itu, penting sekali untuk 

melatih kemampuaan berpikir tingkat tinggi siswa agar tidak sekadar mengingat tapi juga 

mampu mengimplementasikannya pada persoalan yang baru. 

HOTS mulai diberlakukan dalam sistem evaluasi dan pembelajaran di kelas dengan 

harapan bahwa dengan HOTS kecakapan dan kreativitas berpikir siswa dapat lebih meningkat. 

Terhitung tahun 2017, soal HOTS sudah mulai disajikan saat ujian nasional dan kian bertambah 

pada UNBK tahun 2018 dan tahun-tahun berikutnya. 

Tujuan terus diberlukannya HOTS yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa. Sikap tersebut mendapatkan respon yang baik  di kalangan siswa dan juga tidak sedikit 

yang merespon buruk, banyak siswa yang mengeluh dikarenakan soal Matematika dalam UN 
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tahun 2018 yang dianggap sangat sulit. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata siswa 

SMP mengalami penurunan pada UNBK tahun 2018, termasuk mata pelajaran matematika dan 

IPA. Nilai rata-rata siswa SMP pada tahun 2018 adalah 53,42 sementara itu di tahun sebelumnya 

tahun 2017 rata-rata nilai UNBK yaitu sebesar 56,27. Dari kedua data tersebut dapat dilihat 

bahwa dari tahun 2017 ke tahun 2018 nilai rata-rata siswa menurun sebanyak 2,85 dimana 

penurunan tersebut tidak terlalu besar dibandingkan dengan respon siswa yang lebih banyak 

kontra. 

Dari beberapa informasi yang diperoleh oleh peneliti, SMP Negeri 1 Sungguminasa 

adalah sekolah negeri yang termasuk berprestasi di daerah Gowa. Selain itu SMP Negeri 1 

sungguminasa juga telah melaksanakan peraturan pemerintah yaitu menerapkan kurikulum 

2013. Akan tetapi sekolah tersebut belum menerapkan pembelajaran yang mengasah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang seharunya dimiliki oleh siswa. Untuk itu perlu adanya 

penyajian data mengenai analisis kemampuan siswa dalam penyelesaian soal HOTS. 

Berlandaskan hasil observasi awal peneliti, terdapat beberapa informasi yang didapati 

yaitu: 

1. Dilihat dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS), didapati siswa memiliki nilai yang 

beragam. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa juga memiliki kemampuan yang 

beragam dalam menyelesaikan soal. 

2. Guru masih sangat terbatas dalam memberikan soal–soal matematika tipe HOTS kepada 

siswa dan lebih cenderung memberikan soal berkemampuan rendah (LOTS) dan soal 

berkemampuan sedang (MOTS). 

Dari pemaparan beberapa masalah tersebut, penulis terdorong untuk melangsungkan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan pada Kelas VIII A 

SMP Negeri 1 Sungguminasa”. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat diketahui sejauh 

mana kemampuan siswa menyelesaikan soal HOTS, dari informasi yang diperoleh tersebut bisa 

ditentukan langkah selanjutnya dalam peningkatan mutu siswa- siswi SMP Negeri 1 

Sungguminasa. 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui deskripsi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) pokok bahasan pola 

bilangan siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan  
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pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sungguminasa tepatnya di Jl. 

H. Habibu Kulle Nomor 25, Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek pada penelitian ini adalah tiga siswa yang sesuai untuk 

penelitian yaitu masing-masing satu orang dari siswa kelompok berkemampuan tinggi, sedang 

dan rendah Dalam penelitian ini, pengambilan subjek yaitu menggunakan teknik purposive 

sampling dengan memperhatikan data yang diperoleh siswa pada saat diberikan tes lalu 

mengelompokkannya menjadi tiga kelompok. Instrumen dalam penelitian ini ialah peneliti 

sebagai instrumen utama, lembar soal tes Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan pedoman 

wawancara. Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu tes tertulis dan 

wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini ialah hasil tes dan wawancara dianalisis 

secara deskriptif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Untuk menguji 

keabsahan data, pada penelitian ini digunakan triangulasi teknik yaitu membandingkan hasil 

dari tes dengan hasil wawancara dari subjek. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Pelaksanaan proses penelitian diawali dengan tahap persiapan kemudian dilanjutkan ke 

tahap pengambilan data. Tahap persiapan dimulai sejak bulan September 2020 yaitu pengurusan 

surat ijin di sekolah serta penetapan kelas subjek. Selanjutnya pada tahap pengambilan data, 

diawali dengan pemberian soal tes tertulis secara daring melalui aplikasi Google Meet dan 

Classroom kemudian dilanjutkan dengan melakukan proses wawancara di hari berikutnya. Pada 

kegiatan penelitian, peneliti berniat mengambill sampel penelitian sebanyak 1 kelas yaitu 

beranggotakan 35 siswa, akan tetapi pada proses pelaksanaannya hanya dapat diikuti oleh 28 

siswa yaitu 10 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan, sedangkan subjek yang terpilih untuk 

diwawancarai merupakan siswa yang memperoleh hasil tes tertinggi, sedang dan terendah. 

Adapun langkah-langkah penentuan subjek dalam peneltian ini adalah sebagaia berikut: 

1. Mencari total skor siswa secara keseluruhan 

2. Mencari Mean atau nilau rata-rata dan simpangan baku (SD). Dalam mencari nilai Mean 

diperoleh dengan cara berikut: 

	x̄ = 	
∑x
N  

Setelah diperoleh nilai rata-ratanya kemudian menghitung simpangan baku (SD) dengan 

cara berikut: 
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SD = 	)
∑x!

N −	+
∑x
N ,

!

 

3. Menetukan batas kelompok 

Dari hasil yang diperoleh dari langkah 1 dan 2. Kemudian batas tingkat kemampuan 

siswa dapat ditentukan seperti berikut (Lihat Tabel 1): 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Subjek 
No Interval Tingkat Kemampuan Siswa 

1 Skor ≥ Mean+ SD Tinggi 
2 Mean-SD ≤ Skor < Mean+SD Sedang 
3 Skor < Mean-SD Rendah 

    Sumber: Arikunto (2012) 
 

Dari data tersebut telah dikalkulasikan persentasi banyaknya siswa di setiap kelompok 

yaitu terdapat 5 orang atau sebanyak 17,85% siswa berkemampuan tinggi, 17 orang atau 

sebanyak 60,71% siswa berkemampuan sedang dan 6 orang atau 21,42% siswa berkemampuan 

rendah. Adapun siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Pengkodean Subjek Terpilih 
Inisial Subjek Kode Subjek Skor Tingkat Kemampuan Siswa 

N.I. L S-21 92 Tinggi 
N.M. A S-18 73 Sedang 
C.D. P S-05 46 Rendah 

 
 Berikut adalah hasil tes kemampuan penyelesaian soal matematika tipe Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) (Lihat Tabel 3): 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Penyelesaian Soal Tes pada Subjek Ditinjau Berdasarkan 
Langkah Polya 

Kelompok 
Siswa 
Berdasarkan 
Tingkat 
Kemampuan 
Siswa 

 
    Kode 
    Subjek 
 
                 Tahap 
            Pemecahan 
        Masalah Polya 

Level Kognitif Soal HOTS 

C4, 
Analyze 

(menganalisis) 

C5, 
Evaluate 

(mengevalusi) 

C6, 
Create 

(mencipta) 

 
 

Tinggi 

 
 

S-21 

1 √ √ √ 
2 √ √ √ 
3 √ √ √ 
4 √ √ √ 

 
 

Sedang 

 
 

S-18 

1 √ √ √ 
2 √ √ - 
3 √ - - 
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Kelompok 
Siswa 
Berdasarkan 
Tingkat 
Kemampuan 
Siswa 

 
    Kode 
    Subjek 
 
                 Tahap 
            Pemecahan 
        Masalah Polya 

Level Kognitif Soal HOTS 

C4, 
Analyze 

(menganalisis) 

C5, 
Evaluate 

(mengevalusi) 

C6, 
Create 

(mencipta) 

4 √ - - 
 
 

Rendah 

 
 
 

S-05 

1 √ - - 
2 √ - - 
3 √ - - 
4 √ - - 

Keterangan: 
√ = Mampu dalam tahapan  - = Tidak mampu dalam tahapan 
 

1. Kemampuan penyelesaian soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa S-21 

Berdasarkan dari hasil tes dan hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

subjek S-21 menyelesaikan soal HOTS dengan baik dan benar baik pada indikator 

analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create (mencipta) dengan 

melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah. 

2. Kemampuan penyelesaian soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa S-18 

Berdasarkan dari hasil tes dan hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

subjek S-18 menyelesaikan soal HOTS dengan baik dan benar pada indikator analyze 

(menganalisis) dengan melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah. Namun pada 

indikator evaluate (mengevaluasi) hanya melaksanakan separuh tahapan pemecahan 

masalah dan pada indikator create (mencipta) hanya melaksanakan satu tahapan 

pemecahan masalah. 

3. Kemampuan penyelesaian soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa S-05 

Berdasarkan dari hasil tes dan hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

subjek S-05 menyelesaikan soal HOTS dengan baik dan benar pada indikator analyze 

(menganalisis) dengan melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah. Namun pada 

indikator evaluate (mengevaluasi) dan create (mencipta) subjek S-05 sama sekali tidak 

melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah.   
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3.2. Pembahasan 

1. Analisis kemampuan penyelesaian soal tipe Higher Order Thinking Skill  (HOTS) 

siswa S-21 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya siswa 

berkemampuan tinggi yaitu S-21 berada pada tingkat “mampu” baik pada soal HOTS 

indikator analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi) maupun create (mencipta) 

karena mampu menyelesaikan soal-soal dengan baik dan benar dengan melaksanakan 

semua tahapan pemecahan masalah. 

2. Analisis kemampuan penyelesaian soal tipe Higher Order Thinking Skill  (HOTS) 

siswa S-18 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya siswa 

berkemampuan sedang yaitu S-18 berada pada tingkat “mampu” pada indikator 

analyze (menganalisis) karena mampu  menyelesaikan soal dengan baik dan benar 

dengan melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah, sedangkan pada indikator  

evaluate (mengevaluasi) dan create (mencipta) S-18 berada pada tingkat “kurang 

mampu” karena tidak mampu  menyelesaikan soal dengan baik dan benar dengan 

hanya melaksanakan beberapa tahapan pemecahan masalah 

3. Analisis kemampuan penyelesaian soal tipe Higher Order Thinking Skill  (HOTS) 

siswa S-05 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya siswa 

berkemampuan sedang yaitu S-05 berada pada tingkat “mampu” pada indikator 

analyze (menganalisis) karena mampu  menyelesaikan soal dengan baik dan benar 

dengan melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah, sedangkan pada indikator  

evaluate (mengevaluasi) dan create (mencipta) S-05 berada pada tingkat “tidak 

mampu” karena tidak mampu  menyelesaikan soal dengan baik dan benar dengan sama 

sekali tidak melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah. 

 

4. Kesimpulan 

Berlandaskan hasil dari penelitian maupun pembahasan, adapun kesimpulan penelitian 

ini ialah kemampuan siswa menyelesaikan soal HOTS yang diteliti dengan pemberian tes 

menunjukkan dari total sebanyak 28 orang siswa terdapat 17,85% atau sebanyak 5 siswa yang 

tergolong dalam kelompok berkemampuan tinggi, 60,71% atau sebanyak 17 siswa yan 

tergolong dalam kelompok berkemampuan sedang, dan 21,42% atau 6 siswa yang tergolong 

dalam kelompok berkemampuan rendah. Berdasarkan tingkat persentasi tersebut dapat ditarik 
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sebuah kesimpulan bahwa kemampuan siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa dalam 

menyelesaiakan soal tipe HOTS termasuk baik, hal itu ditunjukkan dengan tingkat persentasi 

siswa berkemampuan rendah yang terhitung lebih minim dibandingkan persentasi siswa 

berkemampuan sedang dan siswa berkemampuan tinggi. Siswa berkemampuan tinggi berada 

pada tingkat “mampu” baik pada indikator analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi) 

maupun create (mencipta). Sedangkan siswa yang berkemampuan sedang dan rendah masih 

berada pada tingkat yang “kurang mampu” khususnya pada indikator evaluate (mengevaluasi) 

maupun create (mencipta). 
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